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MOTTO 

 

                                 

                                    

 

Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 

jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 

mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil. 

 

 

)Q.S. Al-Baqarah ayat 282) 

 

 

 

 



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 Tiada kata yang patut kita ucapkan kecuali puji dan syukur atas semua yang 

telah Allah berikan, dan atas rahmatnya kami berhasil menyelesaikan karya ilmiah 

ini. Karya sederhana ini kami persembahkan untuk : 

1.  Kedua orang tua tercinta, Bapak Parno dan Ibu Sulikah, terimakasih atas 

semua kasih sayang, serta perjuangan yang tidak akan pernah mampu penulis 

balas. 

2. Mbak Sri Handayani, mas Khoirul Nurhuda, dan dek Rahma Maulidya patner 

yang selalu mendukung  dan membantu penulis. 

3. Teman-temanku seperjuangan keluarga HKI (Hukum Keluarga Islam/ Ahwal 

al Syakhsiyah) angkatan 2017, yang bersama-sama berjuang menempuh studi 

dengan penuh semangat untuk mencapai kelulusan. 

4. Untuk sedulur Coars, Alumni Ponpes Raden Syahid, terima kasih telah 

membersamaiku sampai detik ini. 

5. Guru-guruku semuanya dari mulai TK, SD, SMP, SMA, sampai menempuh 

S1, Pondok Pesantren, Madrasah Diniyah, dan TPQ yang telah memberikan 

ilmu tanpa batas kepada penulis, semoga para guruku diberikan kesehatan 

selalu dan selalu dalam perlindungan allah dan semoga ilmu yang diajarkan 

kepada punulis, bisa manfaat dan barokah. 



 

vii 
 

ABSTRAK 

Judul :Kriteria Saksi Perceraian  (Komparasi Pandangan mazhab syafi’i   

dan Hukum Positif yang dijalankan di Pengadilan Agama Bojonegoro) 

Penulis :Firdaus Akhirul Mustaqim 

Kata Kunci :Saksi Perceraian, Pandangan mazhab syafi’i, dan hukum positif yang 

dijalankan PA. 

Pandangan mazhab syafi’i mengatur tentang kriteria saksi perceraian harus 

beragama islam. Dalam hukum positif membolehkan saksi perceraian walaupun 

saksi tersebut tidak beragama islam. Perbedaan tersebut terjadi dengan melihat 

praktik kesaksian perceraian di pengadilan agama bojonegoro. terjadi perbedaan 

dan persamaan antara pandangan mazhab syafi’i dan hukum positif yang di 

jalankan dalam syarat saksi perceraian di pengadilan agama bojonegoro. 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana pandangan 

mazhab syafi’i tentang kriteria saksi perceraian. Bagaimana hukum positif yang 

dijalankan dalam kesaksian perceraian di pengadilan agama Bojonegoro. dan 

Bagaimana persamaan dan perbedaan antara kedua nya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan normatif. Penulis memaparkan masalah tentang perbedaan 

antara hukum positif dan pandangan mazhab syafi’i dengan melihat praktik di 

lingkungan Peradilan Agama sebagai sumber data primer. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah wawancara serta dokumentasi. Data yang telah 

didapatkan kemudian dideskripsikan, dianalisis kemudian ditarik kesimpulan 

dengan menggunakan metode deskriptif analitik dan metode analisis komparatif. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan antara pandangan mazhab syafi’i dengan hukum positif dan bagaimana 

fakta yang terjadi dalam praktik di pengadilan agama Bojonegoro. Persamaan nya 

ialah dalam pandangan mazhab syafi’i diatur saksi harus beragama Islam 

sedangkan dalam PA tidak ada syarat orang tersebut harus beragama Islam. 

sedangkan syarat  harus baligh dan berakal dalam praktik nya di PA juga di 

haruskan orang tersebut berumur 15 tahun dan tidak boleh hilang akal nya saksi 

tersebut harus berakal. Sebetul nya saksi harus merdeka itu juga sama dengan 

hukum positif. Bedanya di Indonesia tidak ada perbudakan maka tidak disyaratkan 

saksi harus merdeka. dan untuk syart saksi harus adil dalam mazhab syafii’i itu 

tidak ada dalam hukum positif karena dijaman sekarang ini sangat sulit untuk 

menjadi adil. 
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